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Abstraksi 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami praktik Integrated Reporting (IR) 
perusahaan yang konsisten selama 5 (lima) tahun menyajikan dalam bentuk laporan 
tahunan terintegrasi. Secara spesifik, penelitian ini untuk menjelaskan praktik laporan 
tahunan terintegrasi dalam kerangka institutional theory. Dengan paradigma 
interpretatif, penelitian ini menggunakan metode qualitative content analyisis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa praktik IR PT Pertamina EP dalam 5 (lima) tahun 
terakhir menggunakan pedoman standar nasional yang merupakan mandatory 
penyusunan laporan tahunan  badan usaha dan pedoman standar internasional dalam 
penyusunan IR. Praktik IR PT Pertamina EP memenuhi 2 (dua) dimensi yang 
terdapat dalam kerangka institutional theory, dimensi institutional isomorphism dan 
dimensi decoupling. 
 
Kata Kunci : Integrated Reporting, Institutional Theory, Institutional Isomorphism, 
Decoupling.  




Studi tentang pelaporan keuangan didominasi paradigma penelitian akuntansi 
positif, ditujukan untuk menjelaskan dan memprediksi bagaimana individu berperilaku 
yang mementingkan diri sendiri saat menghadapi konsekuensi ekonomi masalah 
akuntansi tertentu (Holthausen, 1990). Namun, penelitiannya berbeda hasil. Penelitian 
sebelumnya yang didominasi Positive Accounting Theory (PAT) tidak memberikan 
penjelasan yang meyakinkan untuk temuan yang berbeda (Beasley, 1996).  Studi yang 
dilakukan Collin et al, (2009) dengan melakukan pengujian empiris melalui kerangka 
PAT diintegrasikan dengan institutional theory. Penelitian akuntansi yang memiliki 
kontribusi dalam memahami praktik pelaporan keuangan melalui konteks institusional 
timbul dengan alasan bahwa penelitian sebelumnya mengabaikan peran institusional 
(Adams, 1997). Hasil penelitian Collin et al, (2009), institutional theory juga dapat 
menjelaskan pelaporan keuangan dalam institusional perusahaan. 
Institutional theory dikembangkan pada pelaporan sektor swasta, namun relevan 
untuk menjelaskan pada pelaporan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), di antaranya 
pada PT Pertamina EP sebagai salah satu Perseroan Terbatas yang tertutup (non-listed 
company) dengan beroperasional dalam bidang minyak dan gas (migas) di Indonesia. 
Dalam penyusunan laporan tahunan badan usaha, entitas di Indonesia 
menggunakan beberapa acuan, di antaranya Standar Akuntansi Keuangan (SAK), 
Bapepam LK sebelum tahun 2016, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mulai tahun 
2016 sebagai standar nasional yang bersifat wajib (mandatory). Selanjutnya Global 
Reporting Initiative (GRI) dan International Integrated Reporting Council (IIRC) 
sebagai standar internasional yang bersifat sukarela (voluntary).  
Entitas di Indonesia tidak di wajibkan untuk menyusun laporan tahunan 
berdasarkan GRI dan IIRC yang merupakan acuan dalam penyusunan laporan tahunan 
terintegrasi. Kecenderungan pada saat sekarang, perusahaan mulai menyadari akan 
kebutuhan untuk mengkombinasikan semua aspek pada satu laporan tunggal, yang 
selanjutnya disebut dengan Integrated Reporting (IR) (Roth, 2014). PT Pertamina EP 
merupakan salah satu entitas di Indonesia yang konsisten selama 5 (lima) tahun 
menyajikan dalam bentuk laporan tahunan terintegrasi. 
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 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi teori dalam memahami 
penyajian laporan tahunan terintegrasi, khususnya di Indonesia. Berikutnya, penelitian 
ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan kepada akademisi dan stakeholder dalam 
upaya memahami praktik laporan tahunan terintegrasi. Terakhir, penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu referensi dalam penelitian terkait dengan 
penerapan IR pada penyajian laporan tahunan. 
 Penelitian dilanjutkan dengan kerangka teori mengenai penjelasan Integrated 
Reporting, Institutional Theory pada Integrated Reporting; selanjutnya metodologi 
penelitian menggunakan qualitative content analysis; berikutnya hasil penelitian dan 
pembahasan, dimulai dari realisasi praktik laporan tahunan terintegrasi PT Pertamina EP, 
kemudian pemahaman lebih mendalam institutional isomorphism dan decoupling pada 
laporan tahunan terintegrasi PT Pertamina EP; serta terakhir, kesimpulan, implikasi serta 
keterbatasan penelitian. 
 
2. KERANGKA TEORI 
a. Integrated Reporting 
Laporan  keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 
dan kinerja keuangan suatu entitas (IAI, 2016). Beberapa informasi keuangan hanya 
dapat atau lebih baik disajikan melalui pelaporan keuangan (financial reporting), bukan 
melalui laporan keuangan formal (Kieso, Weygandt, & Warfield, 2014). Pelaporan 
perusahaan mengalami evolusi menurut Lako (2013), (1) Pelaporan Keuangan 
(Financial Reporting), keterbatasannya terletak dalam menyajikan informasi item-item 
keuangan meliputi posisi dan kinerja keuangan dan indikator-indikator keuangan. 
Sedangkan informasi lain yang mendasari informasi keuangan meliputi sosial, 
lingkungan, tata kelola, risiko dan prospek, keberlanjutan bisnis serta lain-lain diabaikan 
dalam pelaporan keuangan. (2) Pelaporan Manajemen (Management Reporting), 
keterbatasannya tidak menyajikan bagaimana komitmen, kepedulian dan tanggung jawab 
perusahaan terhadap isu-isu sosial dan lingkungan yang menjadi pilar dasar bisnis. (3) 
Pelaporan Lingkungan (Green Reporting), keterbatasannya, minimalnya integrasi antara 
pelaporan keuangan dan pelaporan lingkungan serta pengelolaan perusahaan, (4) 
Pelaporan Keberlanjutan (Sustainability Reporting), keterbatasannya tidak menyajikan 
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informasi tentang strategi, tata kelola dan remunerasi, kinerja dan prospek suatu 
organisasi yang dapat menimbulkan penciptaan nilai dalam jangka pendek, menengah 
dan jangka panjang. (5) Pelaporan Terintegrasi (Integrated Reporting), 
menyederhanakan pelaporan eksternal yaitu financial reporting, management reporting, 
dan sustainability reporting. 
Entitas di Indonesia menyusun laporan sustainability reporting secara terpisah 
dari laporan tahunan (Martani et al, 2012), lebih ditujukan kepada para pemangku 
kepentingan, diatur sesuai dengan pedoman yang disusun oleh GRI (Searcy & Buslovich, 
2014) dan bersifat sukarela (voluntary). Praktik di Indonesia,  penyajian sustainability 
reporting tahun 2009 sampai dengan tahun 2012 menggunakan pedoman GRI G 3.1, 
sedangkan mulai tahun 2013 menggunakan pedoman GRI G 4.0. Penyajian sustainability 
reporting yang terpisah dengan annual report (Simnett & Huggins, 2015) memunculkan 
pengusulan pelaporan perusahaan menjadi pelaporan tunggal (Azam, Warraich, & Awan; 
2011). Pengusulan tersebut tidak hanya di Malaysia, tetapi di beberapa negara di dunia. 
Kemudian, adanya Integrated Reporting (IR),  mengintegrasikan financial reporting 
dengan sustainability reporting dalam annual report (Melloni, et al 2015; Wulf, 2014), 
penyederhanaan pelaporan eksternal (Cho, Michelon, & Patten, 2012).  
IR  merupakan pelaporan terintegrasi yang banyak diterapkan oleh berbagai 
perusahaan di berbagai negara saat ini termasuk Indonesia. IR merupakan mekanisme 
dalam menyajikan informasi mengenai strategi, tata kelola, kinerja dan prospek yang 
saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya dalam satu laporan tunggal (IIRC 2011).  
IIRC merupakan lembaga yang dibentuk pada tahun 2010 dengan tujuan untuk 
mengembangkan suatu pedoman mengenai IR yang sesuai dengan kompleksitas bisnis, 
sehingga dapat memenuhi aspirasi dari para stakeholders (IIRC, 2011). 
Urgensi IR adalah perusahaan dapat meninjau kembali dan mengevaluasi ulang 
aktivitas bisnisnya dalam rangka penciptaan nilai secara berkelanjutan, IR memiliki 
kontribusi dalam peningkatan kualitas informasi yang disajikan perusahaan (IIRC 2013). 
b. Institutional Theory pada Integrated Reporting 
Institutional theory pada organisasi memberikan suatu pandangan yang beraneka 
ragam dan kompleks tentang organisasi (Chariri, 2011). Dalam institutional theory, 
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organisasi dipengaruhi tekanan-tekanan normatif, kadang timbul dari pihak eksternal, 
seperti negara, atau kadang timbul dari dalam organisasi itu sendiri (Zucker, 1987). 
Untuk alasan itu, suatu struktur organisasi dapat dilihat sebagai refleksi institusional 
yang memiliki aturan yang rasional (Meyer & Rowan, 1977). 
Institutional theory memberikan suatu pertimbangan bagaimana aturan, norma 
dan rutinitas yang ditetapkan oleh pedoman yang diotorisasi, mempertimbangkan 
bagaimana unsur-unsur tersebut dibuat, di adopsi dari waktu ke waktu (Scott, 2001 
dalam Rankin et al, 2012). Institutional theory juga mempertimbangkan bentuk 
organisasi dan memberikan penjelasan mengenai alasan mengapa perusahaan dengan 
bidang organisasi berbeda cenderung menggunakan bentuk dan karakteristik yang 
homogen (Deegan, 2007). 
Dalam kerangka institusional theory, terdapat 2 (dua) prinsip yang sebaiknya 
dipahami (Chariri, 2011). Pertama, institutional theory berdasarkan keyakinan bahwa 
lingkungan institusional dibangun secara sosial, hal ini diartikan bahwa lingkungan 
institusional bisa terbentuk dari perilaku individu dan bisa dibentuk oleh individu yang 
bertindak dalam lingkungan (Chariri, 2011). Lebih lanjut, lingkungan institusi 
merupakan hasil dari fabrikasi individu (DiMaggio & Powell, 1983). Kedua, institutional 
theory dipandang sebagai suatu sistem yang terbuka (Chariri, 2011). Hal ini diartikan 
bahwa lingkungan eksternal dan individu dalam organisasi memainkan peran dalam 
membentuk struktur dan aktivitas organisasi (Scott, 1987). DiMaggio & Powell (1983) 
serta Carpenter & Feroz (2001) mengemukakan bahwa dalam institutional theory,  
organisasi merespon tekanan-tekanan dari lingkungan institusional perusahaan. 
DiMaggio dan Powell (1983) menjelaskan lebih lanjut bahwa respon tersebut dapat 
berupa adopsi praktik serta struktur yang dapat diterima secara sosial sebagai pilihan 
organisasional yang tepat untuk memperoleh legitimasi dari lingkungan institusional 
perusahaan. 
 Deegan (2007) mengemukakan bahwa dalam institutional theory  terdapat 2 
(dua) dimensi, (1) dimensi isomorphism dan (2) dimensi decoupling; kedua dimensi 
tersebut relevan untuk menjelaskan praktik pelaporan perusahaan yang bersifat sukarela 
(voluntary). 
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 DiMaggio dan Powell (1983) menguraikan 3 (tiga) mekanisme yang disebut 
sebagai institutionalised isomorphism; (1) coercive, ketika tekanan dari organisasi lain 
mempunyai pengaruh kuat  menyebabkan organisasi yang merespon mempunyai 
ketergantungan yang besar, (2) mimetic, ketika peniruan terhadap organisasi lain yang 
telah sukses melakukan adopsi dan memperoleh legitimasi untuk tujuan berkelanjutan 
atau untuk mengurangi ketidakpastian, (3) normative, ketika organisasi berubah dengan 
adanya peran profesional yang memperjuangkan praktik adopsi yang seharusnya 
dilakukan.  
 Dillard, Rigsby & Goodman (2004) menjelaskan bahwa decoupling 
berhubungan dengan situasi dimana struktur organisasi formal terpisah jelas dari praktik 
organisasi. Praktik organisasi tidak terintegrasi ke dalam manajerial dan operasional 
organisasi (Dillard, Rigsby & Goodman; 2004).  Idealnya, organisasi mengejar efisiensi 
ekonomi dan berusaha mengembangkan keselarasan antara hirarki organisasi dan 
aktivitas (Deegan, 2007). Namun, suatu organisasi di lingkungan institusional yang 
tinggi dapat menghadapi konflik dan ketidakkonsistensian antara tuntutan akan efisiensi 
dan kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan peraturan seremonial serta mitos dalam 
konteks institusional (Meyer & Rowan, 1977). 
Berdasarkan klasifikasi dimensi dari Deegan (2007) serta Dillard, Rigsby & 
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3. METODE PENELITIAN 
Dengan paradigma interpretatif, penelitian ini menggunakan metode qualitative 
content analysis untuk lebih memahami IR dalam kerangka institutional theory. 
Qualitative content analysis berhubungan dengan konten dan mengartikan perbedaan 
jenis data kualitatif (Eriksson & Kovalainen, 2016).  Data kualitatif dalam penelitian ini 
menggunakan Laporan Tahunan Terintegrasi dan on line materials PT Pertamina EP.  
Unit analisis penelitian menggunakan text yang terdapat dalam pengungkapan Laporan 
Tahunan Terintegrasi dan text yang di release dalam on line materials PT Pertamina EP 
dalam periode tahun 2012 sampai dengan 2016. Pemilihan PT Pertamina EP sebagai unit 
analisis dengan alasan bahwa selama 5 (lima) tahun konsisten menyajikan IR dalam 
bentuk Laporan Tahunan Terintegrasi (Integrated Annual Report). Text based qualitative 
content analysis dalam penelitian ini  berkaitan dengan kerangka institutional theory. 
Sehubungan dengan indikasi permasalahan penelitian, data dianalisis dengan 
menggunakan tahapan yang disarankan Eriksson & Kovalainen (2016). Tahapan yang di 
lakukan mengacu pada kategorisasi dan interpetasi data. Dalam tahapan kategorisasi, 
dilakukan kodifikasi dalam 2 (dua) kelompok; (1) Standar Pelaporan PT Pertamina EP, 
(2) Cakupan Laporan Tahunan Terintegrasi PT Pertamina EP. Tahap berikutnya, 
menginterpretasikan dari kodifikasi dengan menghubungkan dimensi yang terdapat 
dalam institutional theory. 
Selanjutnya, pembahasan dampak penyajian dalam bentuk Laporan Tahunan 
Terintegrasi dengan adanya institutional theory, (1) bagi PT Pertamina EP dan (2) bagi 
stakeholders. 




4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 










Gambar 2. Standar Pelaporan PT Pertamina EP 
 Laporan Tahunan Terintegrasi PT Pertamina EP merupakan suatu pelaporan 
kinerja perusahaan dengan mengintegrasikan financial reporting, management reporting 
dan sustainability reporting. Berdasarkan data yang disajikan pada Gambar 1 
menunjukkan pedoman standar nasional yang digunakan, Bapepam LK dan SAK untuk 
tahun 2012 sampai dengan tahun, sedangkan Peraturan OJK dan SAK untuk tahun 2016. 
Pedoman standar internasional yang digunakan, GRI  G 3.1 untuk tahun 2012, sedangkan 
GRI G 4. 0 untuk tahun 2013, berikutnya GRI G 4.0 dan IIRC untuk tahun 2014 sampai 
dengan tahun 2016.  
Dalam Laporan Tahunan Terintegrasi 2013 diungkapkan bahwa terdapat 
perubahan signifikan dalam menggunakan laporan GRI G 4.0, sehubungan penentuan 
materialitas. Mekanisme penentuan aspek-aspek materialitas melalui uji materialitas 
yang dilaksanakan dalam FGD (Focus Group Discussion) melibatkan perwakilan unit 
kerja PT Pertamina EP yang berkontribusi dalam penyusunan laporan sebelumnya selaku 
pihak internal, dan akademisi selaku pihak eksternal. 
 Dalam tahun 2016, terdapat perubahan acuan pedoman regulasi tentang laporan 
tahunan bagi badan usaha di Indonesia. Pedoman regulasi penyajian laporan tahunan 
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Gambar 3. Cakupan Laporan Tahunan Terintegrasi PT. Pertamina EP 
Cakupan Laporan Tahunan Terintegrasi PT. Pertamina EP terangkum dalam 
Gambar 3. Berdasarkan gambar tersebut, tanda panah hitam (     ) menunjukkan tingkat 
kepatuhan PT Pertamina EP dalam penyusunan Laporan Tahunan berdasarkan standar 
nasional yaitu Bapepam LK, Peraturan OJK dan SAK. Sedangkan tanda panah putus-
putus (      ) menunjukkan tingkat kepatuhan PT Pertamina EP dalam menyusun Laporan 
Tahunan Terintegrasi berdasarkan standar internasional yaitu GRI G 3.1, GRI G 4.0 dan 
IIRC. 
 Dalam Laporan Tahunan Terintegrasi 2012 mengungkapkan referensi silang 
Bapepam LK dan GRI G 3.1. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan PT Pertamina EP 
dalam penyusunan laporan tahunan terintegrasi pada standar nasional dan standar 
internasional. Dalam laporan tahunan terintegrasi 2013 juga mengungkapkan referensi 
silang Bapepam LK dan GRI G 4.0.  Dilanjutkan dalam laporan tahunan terintegrasi 
2014 dan 2015 mengungkapkan referensi silang Bapepam LK, GRI G 4.0 dan IIRC. 
Mandatory: 
Bapepam LK,  
Peraturan OJK dan SAK 
 
Voluntary: 
GRI G 3.1, G 4. 0 dan 
IIRC 
 
Ikhtisar data keuangan 
penting dan ikhtisar 
kinerja operasional 
 Informasi Saham 
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Berikutnya, dalam laporan tahunan terintegrasi 2016 mengungkapkan referensi silang 
Peraturan OJK , GRI G 4.0 dan IIRC. Dengan adanya referensi silang tersebut, 
menunjukkan Laporan Tahunan Terintegrasi PT Pertamina EP mencakup mandatory dan 
voluntary dalam penyusunan laporan tahunan badan usaha. 
 Tentang laporan tahunan terintegrasi merupakan bagian pengungkapan yang 
berbeda dengan laporan tahunan perusahaan yang tidak mengadopsi praktik IR. Tentang 
laporan tahunan terintegrasi mengungkapkan bahwa laporan tahunan terintegrasi 
merupakan perpaduan laporan keuangan dengan kinerja keberlanjutan perusahaan. 
Dilanjutkan standar dalam penyusunan laporan tahunan terintegrasi. Berikutnya, 
pengungkapan 4 (empat) tahap dalam proses penentuan isi laporan; (1) mengidentifikasi 
aspek-aspek keberlanjutan dan menentukan batasan ruang lingkup setiap aspek, (2) 
membuat prioritas atas aspek-aspek keberlanjutan melalui proses FGD, (3) memvalidasi 
aspek material yang telah menjadi prioritas, (4) mengkaji ulang atas laporan tahunan 
sebelumnya. Selanjutnya, penetapan isi laporan tahunan terintegrasi disesuaikan dengan 
4 (empat) prinsip yang terdapat dalam pedoman laporan keberlanjutan GRI G 4.0; (1) 
pelibatan pemangku kepentingan (stakeholders inclusiveness), (2) materialitas 
(materiality), (3) konteks keberlanjutan (sustainability context), (4) kelengkapan 
(completeness). Kemudian, mengungkapkan batasan pelaporan dan konteks 
keberlanjutan yang menjelaskan sampai dimana suatu aspek berdampak pada 
stakeholders internal dan eksternal perusahaan. Terakhir, pengungkapan prinsip 
penjaminan kualitas pelaporan untuk laporan keuangan dan informasi keberlanjutan, 
serta indeks pelaporan yang disertai penjelasan atas halaman yang mencantumkan 
informasi terkait. 
b. Institutional Isomorphism dalam Laporan Tahunan Terintegrasi 
 Institutional theory menjelaskan bahwa struktur organisasi dan prosedur dibentuk 
lingkungan sosial (Chariri, 2011). Lingkungan sosial yang dipengaruhi regulasi, 
mempengaruhi pembentukan struktur organisasi dan prosedur yang harus dijalankan 
dalam menghasilkan praktik penyusunan laporan dalam suatu perusahaan. Sejalan 
dengan praktik laporan perusahaan, karena penekanan lingkungan, komitmen organisasi 
dalam menghasilkan kualitas praktik pelaporan keuangan menghasilkan isomorphism 
(Chariri, 2011). Isomorphism merupakan suatu proses penekanan yang menekan suatu 
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unit dalam populasi untuk menyerupai unit lainnya dalam menghadapi kondisi 
lingkungan yang hampir sama (DiMaggio & Powell, 1983). Salah satu hasil atau dampak 
isomorphism bahwa perusahaan sulit untuk membedakan 3 (tiga) bentuk isomorphism 
(Carpenter & Feroz, 2001). 
i. Coerchive Isomorphism 
Coerchive isomorphism berhubungan dengan tekanan dalam mematuhi peraturan 
dan regulasi yang diterbitkan badan dan organisasi yang berwenang (Chariri, 2011). PT 
Pertamina EP harus mematuhi peraturan dan regulasi sesuai dengan otoritas yang 
dikeluarkan oleh Bapepam LK dan Peraturan OJK. PT Pertamina EP juga menyesuaikan 
dengan perubahan regulasi pada tahun 2016, dengan mengacu pada Peraturan OJK. Pada 
laporan tahunan terintegrasi dari tahun 2012 sampai dengan 2016 menunjukkan 
kepatuhan penyajian pelaporan keuangan sesuai dengan SAK.   
ii. Mimetic Isomorphism 
Mimetic Isomorphism terjadi ketika suatu organisasi memperlihatkan 
ketidakpastian pada tingkat tinggi (Chariri, 2011). Proses ini sebagai hasil usaha para 
manajer dari setiap organisasi untuk mempertahankan atau meningkatkan persepsi 
stakeholders eksternal mengenai legitimasi organisasinya, karena setiap organisasi 
minimal mengikuti praktik dan prosedur yang di adopsi oleh organisasi lain di sektor 
yang sama (Broadbent, Jacobs, & Laughlin, 2001). PT Pertamina EP menyusun Laporan 
Tahunan Terintegrasi merupakan wujud komitmen untuk memenuhi kriteria perusahaan 
berkelas dunia. Dengan demikian, standar internasional yang bersifat voluntary 
merupakan bagian dari upaya untuk mempertahankan atau meningkatkan persepsi 
stakeholders yang berkaitan dengan legitimasi perusahaan,    sebagai wujud komitmen 
PT Pertamina EP sebagai perusahaan berkelas dunia. Perusahaan menyesuaikan terhadap 
perubahan karena perusahaan merasa dihargai disebabkan adanya legitimasi, 
sumberdaya, dan kemampuan dalam keberlanjutan perusahaan (Scott, 1987).  
Dalam press release tanggal 9 Desember 2016, PT Pertamina EP sebagai anak 
perusahaan PT Pertamina (Persero) dan kontraktor kerjasama di bawah naungan SKK 
Migas menjuarai ASEAN Risk Management 2016, yang diikuti 23 perusahaan di kawasan 
ASEAN. Keberhasilan tersebut karena PT Pertamina EP menyadari bahwa industri 
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migas sangat identik dengan high risk, high cost, and high uncertainty. Dalam 
menjalankan bisnis, PT Pertamina EP menerapkan Framework Risk Management 
berbasis ISO 31000 yang melibatkan seluruh fungsi, agar dapat mengidentifikasi risiko 
yang akan timbul sehingga bisa melakukan mitigasi dan meminimalisir dampak yang 
terjadi. 
iii. Normative Isomorphism 
Analisis institusional juga mencakup profesi dan profesionalisme (DiMaggio & 
Powell, 1983). Pada aktivitas bisnis, para profesional menentukan praktik, dan 
mengadopsinya karena mereka menentukannya. Dalam hubungannya dengan normative 
isomorphism, PT Pertamina menyusun laporan tahunan terintegrasi dengan berdasarkan 
acuan pedoman regulasi standar nasional dan standar internasional. Standar nasional; 
Bapepam LK, Peraturan OJK, SAK, serta standar internasional; GRI G 3.1, GRI G 4. 0, 
dan IIRC merupakan hasil regulasi para profesional. Profesionalisme dalam penyusunan 
laporan tahunan terintegrasi tidak hanya dalam acuan pedoman regulasi standar nasional, 
tetapi juga standar internasional. Penelitian Carpenter & Feroz (2001) menyimpulkan 
bahwa terjadinya normative isomorphism pada tahun 1975 sampai dengan 1984 di 
Amerika Serikat akibat adanya adopsi Generally Accepted Accounting Principles 
(GAAP), sedangkan coerchive isomorphism pada tahun 1984 di Amerika Serikat akibat 
adanya adopsi Single Audit Act (SAA) dan pembentukan Government Accounting 
Standard Board (GASB).   
c. Decoupling dalam Laporan Tahunan Terintegrasi 
 Decoupling menyiratkan bahwa para manajer mungkin merasa perlu agar 
organisasinya terlihat menerapkan praktik institusional tertentu, dan bahkan dapat 
memformalkan proses institusional yang bertujuan menerapkan suatu praktik, dimana 
praktik organisasi aktual dapat sangat berbeda dari proses yang disetujui secara formal 
dan diumumkan secara publik (Deegan, 2007). Penyajian Laporan Tahunan Terintegrasi 
PT Pertamina EP yang berbeda dengan laporan tahunan yang tidak mengadopsi IR, tetap 
memprioritaskan kepatuhan terhadap standar nasional.  
 Deegan (2007) mengemukakan bahwa praktik organisasi dari pengadopsian 
struktur dan praktek dapat berbeda dari bentuk formalitasnya. Dalam penyajian Laporan 
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Tahunan Terintegrasi PT Pertamina EP, khususnya pada bagian pelaporan 
tanggungjawab sosial dan lingkungan perusahaan sudah memenuhi yang diharuskan 
dalam UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Bab V pasal 74 berisikan 
wajib melaksanakan tanggungjawab sosial dan lingkungan. Pada bagian pelaporan 
tanggungjawab sosial dan lingkungan juga memenuhi pedoman yang disusun GRI G 3.1 
dan GRI G 4.0. Dalam mengembangkan image perusahaan, organisasi dapat 
menggunakan laporan perusahaan dan pengungkapan lainnya, seperti tanggungjawab 
sosial dan lingkungan, khususnya meningkatkan laba atau nilai pemegang saham 
(Deegan, 2007). 
d. Dampak Penyajian Laporan Tahunan Terintegrasi 
 Dampak penyajian laporan tahunan terintegrasi ditunjukkan dengan adanya 
kesesuaian antara perusahaan yang meninjau kembali dan mengevaluasi ulang aktivitas 
bisnisnya dalam rangka penciptaan nilai secara berkelanjutan. Dalam hal ini, merupakan 
urgensi IR, dengan pengungkapan yang terdapat dalam Laporan Tahunan Terintegrasi 
PT Pertamina EP. Dampak penyajian laporan tahunan terintegrasi dengan adanya 
institutional theory, tidak hanya bagi perusahaan, tetapi juga bagi stakeholders. 
i. Bagi PT Pertamina EP 
 Laporan keuangan berperan sebagai simbol komitmen organisasi terhadap nilai 
eksternal, seperti kebutuhan akan transparansi dan akuntabilitas publik (Coy & Pratt, 
1988; Hooks, Coy & Davey, 2002). Praktik pelaporan keuangan dapat berperan dalam  
membangun suatu cerita retoris tentang tindakan organisasi yang sesuai dengan 
keyakinan yang berlaku secara sosial tentang bagaimana organisasi harus bertindak 
(Allen & Caillouet, 1994). Meski begitu, cerita retoris terkadang tidak benar nyata 
memiliki hubungan dengan organisasi, sering dimanfaatkan sebagai bentuk simbolis 
kepastian untuk memenuhi harapan eksternal dan sebagai upaya untuk mendapatkan 
ganjaran melalui peningkatan legitimasi dan sumber daya (Stanton, Stanton & Pires, 
2004). 
 Laporan keuangan yang terdapat dalam laporan tahunan terintegrasi 
menyesuaikan dengan perubahan dalam aturan serta kebijakan yang terdapat dalam 
SAK. Laporan tahunan terintegrasi 2014 yang sudah mengacu pada IIRC menimbulkan 
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peningkatan pengungkapan yang lebih luas dengan adanya pengungkapan penciptaan 
nilai, yang merupakan pemenuhan urgensi dari IR. 
Penciptaan nilai bagi Pertamina EP untuk sumber daya keuangan diungkapkan 
dalam Laporan Tahunan Terintegrasi tahun 2014; (a) Keberlangsungan dalam usaha, (b) 
Penurunan biaya modal, (c) Pengurangan modal kerja, (d) Optimasi leverage, dan (e) 
Mitigasi volatilitas pasar. Penciptaan nilai bagi Pertamina EP untuk sumber daya 
manufaktur diungkapkan dalam Laporan Tahunan Terintegrasi tahun 2014; (a) Kualitas 
produk, (b) Memperbesar portofolio aset dan nilai, (c) Pengurangan risiko operasional, 
(d) Kegiatan operasi yang efisien, dan (e) Reputasi.  
Penciptaan nilai bagi PT Pertamina EP untuk sumber daya intelektual 
diungkapkan dalam Laporan Tahunan Terintegrasi tahun 2014; (a) Keunggulan 
kompetitif, (b) Mitigasi Risiko, (c) Transparansi, (d) Kinerja, (e) Ijin untuk beroperasi, 
(f) Dukungan dari pemangku kepentingan. Penciptaan nilai bagi PT Pertamina EP untuk 
sumber daya manusia diungkapkan dalam Laporan Tahunan Terintegrasi tahun 2014; (a) 
Kinerja, (b) Efisiensi, (c) Daya saing, (d) Inovasi, (e) Manajemen Risiko, (f) Reputasi. 
Penciptaan nilai bagi PT Pertamina EP untuk sumber daya modal hubungan dan 
sosial diungkapkan dalam Laporan Tahunan Terintegrasi tahun 2014; (a) ijin operasional 
dan sosial, (b) pangsa pasar, (c) penyelarasan praktik terbaik internasional, (d) reputasi, 
(e) keunggulan kompetitif, (f) retensi pelanggan. Penciptaan nilai bagi PT Pertamina EP 
untuk sumber daya alam diungkapkan dalam Laporan Tahunan Terintegrasi tahun 2014; 
(a) pertumbuhan cadangan, (b) mitigasi risiko operasional, (c) reputasi, (d) ijin untuk 
beroperasi, (e) pengakuan stakeholders. 
ii. Bagi Stakeholders 
 Menurut institutional theory, praktik IR dapat dipandang sebagai suatu praktik 
yang dapat diterima secara sosial untuk suatu upaya memperoleh legitimasi dari 
lingkungan institusional perusahaan. Lingkungan institusional perusahaan di antaranya 
stakeholders. Praktik IR dengan mengadopsi IIRC menimbulkan peningkatan 
pengungkapan yang lebih luas dengan adanya pengungkapan penciptaan nilai tidak 
hanya bagi PT Pertamina EP, tetapi juga bagi stakeholders. 
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Penciptaan nilai bagi stakeholders untuk sumber daya keuangan diungkapkan 
dalam Laporan Tahunan Terintegrasi tahun 2014; (a) Pengembalian bagi pemegang 
saham, dan (b) Pertumbuhan sosial dan ekonomi. Penciptaan nilai bagi stakeholders 
untuk sumber daya manufaktur diungkapkan dalam Laporan Tahunan Terintegrasi tahun 
2014; (a) Menyediakan sumber energi, (b) Menciptakan lapangan kerja, dan (c) 
Mengurangi emisi gas rumah kaca.  
Penciptaan nilai bagi stakeholders untuk sumber daya intelektual diungkapkan 
dalam Laporan Tahunan Terintegrasi tahun 2014; (a) pengurangan dampak lingkungan, 
(b) ketersediaan teknologi dan informasi, (c) kontribusi melawan korupsi. Penciptaan 
nilai bagi stakeholders untuk sumber daya manusia diungkapkan dalam Laporan 
Tahunan Terintegrasi tahun 2014; (a) menciptakan lapangan kerja, (b) meningkatkan 
kesejahteraan pekerja dan masyarakat, (d) berbagi pengetahuan. 
Penciptaan nilai bagi stakeholders untuk sumber daya modal hubungan dan sosial 
diungkapkan dalam Laporan Tahunan Terintegrasi tahun 2014; (a) pembangunan sosial 
dan ekonomi lokal, (b) kepuasan pelanggan dan pemasok, (c) berbagi keahlian dengan 
masyarakat, (d) menghormati keberagaman. Penciptaan nilai bagi stakeholders untuk 
sumber daya alam diungkapkan dalam Laporan Tahunan Terintegrasi tahun 2014; (a) 
pengurangan emisi, (b) pengurangan tumpahan minyak dan ledakan, (c) pelestarian 
keanekaragaman hayati, (d) konservasi air (reinjeksi dan penggunaan air kembali), (e) 
efisiensi energi. 
Penciptaan nilai yang tidak hanya bagi PT Pertamina EP, tetapi juga bagi 
stakeholders menunjukkan IR memiliki kontribusi dalam peningkatan kualitas informasi 
yang disajikan dalam laporan tahunan terintegrasi. 
 
5. PENUTUP 
Pelaporan terintegrasi (Integrated Reporting) merupakan pengintegrasian 
pelaporan keuangan (Financial Reporting), pelaporan manajemen (Management 
Reporting), dan pelaporan keberlanjutan (Sustainability Reporting).  
Tujuan penelitian ini untuk memahami praktik Integrated Reporting (IR) 
perusahaan yang konsisten selama 5 (lima) tahun menyajikan dalam bentuk laporan 
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tahunan terintegrasi. Secara spesifik, penelitian ini untuk menjelaskan praktik laporan 
tahunan terintegrasi dalam kerangka institutional theory.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik IR PT Pertamina EP dalam 5 (lima) 
tahun terakhir menggunakan pedoman standar nasional yang merupakan mandatory 
penyusunan laporan tahunan badan usaha dan pedoman standar internasional dalam 
penyusunan IR. Praktik IR Pertamina EP memenuhi 2 (dua) dimensi yang terdapat dalam 
kerangka institutional theory, dimensi institutional isomorphism dan dimensi decoupling.  
 Laporan tahunan terintegrasi 2014 yang sudah mengacu pada IIRC menimbulkan 
peningkatan pengungkapan yang lebih luas dengan adanya pengungkapan penciptaan 
nilai yang merupakan pemenuhan urgensi dari IR. Penciptaan nilai yang tidak hanya bagi 
PT Pertamina EP, tetapi juga bagi stakeholders menunjukkan IR memiliki kontribusi 
dalam peningkatan kualitas informasi yang disajikan dalam laporan tahunan terintegrasi. 
Penelitian ini berkontribusi memberikan pemahaman praktik Integrated 
Reporting (IR) perusahaan yang konsisten selama 5 (lima) tahun menyajikan dalam 
bentuk laporan tahunan terintegrasi. Kontribusi berikutnya, penelitian ini memberikan 
penjelasan praktik laporan tahunan terintegrasi dalam kerangka institutional theory. 
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan kepada 
akademisi dan stakeholder dalam upaya memahami praktik laporan tahunan terintegrasi 
serta instansi yang berminat melaksanakan praktik laporan tahunan terintegrasi.  
Penelitian ini hanya menggunakan 1 (satu) perusahaan sebagai media penelitian 
dan belum memberikan bukti empiris pada kodifikasi qualititative content analyisis. 
Diharapkan, penelitian yang akan datang, tidak hanya menggunakan 1 (satu) perusahaan 
tetapi juga menguji dengan kodifikasi quantitative content analysis. 
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